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Outline

Pendahuluan

Pendekatan sistem dalam SPM Dikti & SPMI

SPME: Instrumen Akreditasi 9 Kriteria



Pendahuluan: akar masalah (1)
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Pendahuluan: akar masalah (2)
• SPMI bersifat dokumentatif untuk pemenuhan

persyaratan administratif (misalnya akreditasi).
• SPMI merupakan cost center yang membebani PT.  

Sementara anggaran PT Terbatas.
• SPMI hanya terkait dengan Unit Penjaminan Mutu di PT  

dan berlaku di level UPPS/PS.
• SPMI belum terkait dengan peningkatan kapasitas PT  

(tidak-belum terkait dengan CQI: Continuous Quality 
Improvement).

Pimpinan PT



Sistem
Sistem: Sekumpulan elemen/aktivitas yang saling
terkait dan berinteraksi untuk mencapai tujuan
tertentu dimana paling tidak salah satu elemen
akan bertindak sebagai constraint (kendala) yang
menghalangi sistem mencapai tujuan secara
maksimal.



Permenristekdikti No.62 Tahun 2016 (Pasal 1)
adalah tingkat kesesuaian antara penyelenggaraan 
pendidikan tinggi dengan Standar Pendidikan Tinggi
yang terdiri atas Standar Nasional Pendidikan Tinggi
dan Standar Pendidikan Tinggi yang ditetapkan oleh 
Perguruan Tinggi.

adalah kegiatan sistemik untuk
meningkatkan mutu pendidikan tinggi
secara berencana dan berkelanjutan.

Sistem Penjaminan
Mutu Pendidikan
Tinggi (SPM Dikti)

adalah kegiatan sistemik penjaminan mutu
pendidikan tinggi oleh setiap perguruan tinggi
secara otonom untuk mengendalikan dan 
meningkatkan penyelenggaraan pendidikan tinggi
secara berencana dan berkelanjutan.

Sistem
Penjaminan 
Mutu Internal 
(SPMI)

Mutu
Pendidikan 
Tinggi



(PASAL 1)
Permenristekdikti No.62 Tahun 2016

Sistem
Penjaminan Mutu
Eksternal (SPME)

adalah kegiatan penilaian melalui
akreditasi untuk menentukan kelayakan
dan tingkat pencapaian mutu \program
studi dan perguruan tinggi.

Pangkalan Data
Pendidikan Tinggi
(PD Dikti)

adalah kumpulan data penyelenggaraan
pendidikan tinggi seluruh perguruan tinggi
yang terintegrasi secara nasional.



Sistem Penjaminan Mutu Dikti



Membangun Budaya Mutu

Quality first : Semua pikiran dan tindakan pengelola pendidikan tinggi harus
memprioritaskan mutu

Stakeholder-in : semua pikiran dan tindakan pengelola pendidikan tinggi
ditujukan pada kepuasan stakeholders

The next process is our stakeholder :  Setiap orang yang melaksanakan tugas
dalam proses  pendidikan tinggi, harus menganggap orang lain yang 
menggunakan hasil pelaksanaan tugasnya sebagai stakeholder-nya yang 
dipuaskan

Speak with data :  setiap orang pelaksana pendidikan tinggi harus melakukan
tindakan dan mengambil keputusan berdasarkan analisis data yang telah
diperolehnya, bukan berdasarkan pengandaian atau rekayasa

Pola pikir, Pola Sikap, Pola Perilaku berdasarkan Standar Dikti yang 
dilaksanakan oleh semua pemangku kepentingan (internal stakeholder) di PT



UU No.12/2012, Pasal 54 (1)
Permenristekdikti No.62/2016 Pasal 4 (2)



Sistem Penjaminan Mutu Internal



SPME-Akreditasi



SPMI: Syarat Perlu Terakreditasi
IAPS 4.0



IAPS 4.0



IAPT 3.0



IAPT 3.0
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IAPS
No Bagian

Kriteria

1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 Latar Belakang (P1) Ö Ö Ö Ö Ö Ö Ö Ö
2 Kebijakan (P1) Ö Ö Ö Ö Ö Ö Ö Ö
3 Strategi Pencapaian Standar (P2) Ö Ö Ö Ö Ö Ö Ö Ö

4 Indikator Kinerja Utama (E) Ö Ö Ö Ö Ö Ö Ö Ö Ö
5 Indikator Kinerja Tambahan E) Ö Ö Ö Ö Ö Ö Ö Ö Ö

6 Evaluasi Capaian Kinerja (E) Ö Ö Ö Ö Ö Ö Ö Ö Ö
7 Penjaminan Mutu (P3) Ö Ö Ö Ö Ö Ö Ö Ö
8 Kepuasan Pengguna (E) Ö Ö Ö Ö Ö Ö Ö Ö
9 Simpulan Hasil Evaluasi dan Tindak  

Lanjut (P3 & P4)
Ö Ö Ö Ö Ö Ö Ö Ö Ö



Alur Setiap Kriteria: IAPT

Latar Belakang Kebijakan
Standar Perguruan

Tinggi dan Strategi
Pencapaian Standar

IKU

IKT

Evaluasi Capaian
Kinerja

Penjaminan Mutu  
Kriteria terkaitKepuasan Pengguna

Kesimpulan Hasil  
Evaluasi Dan  
tindak lanjut

Latar belakang,  
tujuan, rasional, dan  
mekanisme penetapan
standar perguruan
tinggi terkait Kriteria
yang dibahas

Dokumen formal
kebijakan terkait  
Kriteria yang dibahas

Penjelasan tentang standar  
perguruan tinggi dan strategi  
pencapaian standar untuk
Kriteria terkait, Pengalokasian
sumber daya dan mekanisme
kontrol pencapaian

Pemosisian, masalah
dan akar masalah,  
serta rencana
perbaikan

Capaian kinerja
berdasarkan
perspektif pengguna

Mekanisme
pelaksanaan siklus  
PPEPP untuk kriteria
yang dibahas

Analisis keberhasilan  
atau ketidak  
berhasilan, akar
masalah, faktor  
pendukung/
penghambat, dan  
rencana tindak lanjut

Indikator kinerja lain  
berdasarkan standar
yang ditetapkan oleh  
perguruan tinggi
untuk melampaui SN
DIKTI

Indikator kinerja
utama untuk
menunjukkan
ketercapaian kinerja
kriteria yang dibahas
(sesuai IAPT)



Alur Setiap Kriteria: IAPS

Latar Belakang Kebijakan
Strategi Pencapaian

Standar
IKU

IKT

Evaluasi Capaian
Kinerja

Penjaminan Mutu  
Kriteria terkaitKepuasan Pengguna

Kesimpulan Hasil  
Evaluasi Dan  
tindak lanjut

Latar belakang,  
tujuan, dan rasional,  
penentuan strategi
pencapaian standar
terkait Kriteria yang
dibahas

Dokumen formal
kebijakan terkait  
kriteria yang dibahas

Penjelasan tentang strategi  
pencapaian standar untuk
Kriteria terkait, Pengalokasian  
sumber daya dan mekanisme
kontrol pencapaian

Pemosisian, masalah
dan akar masalah,  
serta rencana
perbaikan

Capaian kinerja
berdasarkan
perspektif pengguna

Mekanisme
pelaksanaan siklus  
PPEPP untuk kriteria
yang dibahas

Analisis keberhasilan  
atau ketidak  
berhasilan, akar
masalah, faktor  
pendukung/
penghambat, dan  
rencana tindak lanjut

Indikator kinerja lain  
berdasarkan standar
yang ditetapkan oleh  
perguruan tinggi
untuk melampaui SN
DIKTI

Indikator kinerja
utama untuk
menunjukkan
ketercapaian kinerja
kriteria yang dibahas
(sesuai IAPS)



Sistematika Dokumen Standar













Pertanyaan ?
• Sudahkah dokumen standar mampu menjawab  

kebutuhan?

• Diperlukan Harmonisasi Internal yakni
penyelarasan/sinkronisasi antar bagian dalam 
standar (P2)



C1. Visi, Misi, Tujuan dan Strategi: Standar Visi Misi
C9. Luaran dan Capaian Tridharma

Standar Kompetensi Lulusan Standar Hasil Penelitian Standar Hasil PkM
C6. Pendidikan C7. Penelitian C8. Pengabdian kepada 

Masyarakat
Standar Isi Pembelajaran Standar Isi Penelitian Standar Isi PkM

Standar Proses Pembelajaran Standar Proses Penelitian Standar Proses PkM
Standar Penilaian Pembelajaran Standar Penilaian Penelitian Standar Penilaian PkM

C3. Mahasiswa: Standar Sistem Seleksi, Standar Layanan Kemahasiswaan
C4. SDM

Standar Dosen dan Tendik Standar Peneliti Standar Pelaksana PkM

C5. Keuangan, Sarana, dan Prasarana
Standar Sar-Pras Pembelajaran Standar Sar-Pras Penelitian Standar Sar-Pras PkM

Standar Pembiayaan Pembelajaran Standar Pendanaan dan Pembiayaan Penelitian Standar Pendanaan dan Pembiayaan PkM

C2. Tata Pamong, Tata Kelola dan Kerjasama: Standar TP, TK, KS
Standar Pengelolaan Pembelajaran Standar Pengelolaan Penelitian Standar Pengelolaan PkM

Hubungan SN-DIKTI dan 9 Kriteria AKREDITASI BAN-PT



MERCI
SYUKRON

THANK YOU
TERIMA KASIH

34


